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ABSTRACT

- The study of the pathogenicity of some Salmonella serotypes from small ruminants to mice was conducted at
Balai Penelitian Veteriner (BALITVET) Bogor. The serotypes tested included S. weltevreden; S. london; S. zanzibar;
S. manila ; S. ouakam ; 5. biafra ; S. agona; 5. lexington ; S. schwarzengrund ; S. ughelli. S. thompson and S, para-
typhi B var java. Each serotype -of Salmonella was intra-peritonially injected to five mice with three replications,
The dose of the 18 - hour old bacterial culture in Nutrient broth was 0.2 ml. Nutrient broth was used for the
control. The results of mortality levels were S. agona 100% ; S. paratyphi B var, java 100% ; S. lexington 91,1% ;
S.. schwarzengrund 91,1% ; S. biafra 91,1% ; S. weltevreden 86,6% ; S. ouakam 66,6% ; S. london 53.3% ; S. zan-
zibar 53.3% ; S. ughelli 40% ; S. thompson 40% and S. manila 13.3%. From each dead mouse the injected bacteria

was successfully reisolated.

PENDAHULUAN

Telah diketahui secara umum bahwa Salmo-
nella merupakan kuman penyebab salmonellosis
pada hewan ataupun manusia. Beberapa sero-
type Salmonella pathogen terhadap hewan,
terutama hewan-hewan muda (Hofstad dkk.,
1972 ; Seddon, 1965). Dan ternyata pathogeni-
tas serotype Salmonella pada hewan berbeda-
beda. Sebagai contoh uji pathogenitas Salmo-
nella pada ayam yang dilakukan oleh Henderson,
dkk, (1960) adalah bahwa S. typimurium mem-
punyai daya pathogenitas yang tinggi (80%),
sedang S. anatum hanya 20%.

Penularan salmonellosis pada manusia atau-
pun hewan dapat melalui makanan (daging)
ataupun air minum yang tercemar oleh Salmo-
nella (Seddon, 1965 ; Hubbert, dkk., 1975).
Maka apabila orang memakan daging yang
kurang sempurna memasaknya dan mengandung
Salmonella yang mempunyai daya pathogenitas
tinggi, akan berakibat fatal. Demikian juga
pada hewan yang meminum air (air limbah)
yang tercemar kuman tersebut.

Dengan didapatkannya 12 (dua belas)
serotype Salmonella dari ruminansia kecil yang
dipotong di rumah potong hewan (RPH),
membuka kesempatan terjadinya salmonellosis,
yang mungkin akan berakibat fatal pada manusia
ataupun hewan, apabila serotype Salmonella
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tersebut mempunyai daya pathogenitas yang

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
daya pathogenitas serotype Salmonella yang
diasingkan dari ruminansia kecil, juga untuk
dapat menambah data mengenai salmonellosis
di Indonesia.

BAHAN DAN CARA

Dalam penelitian ini dipakai biakan kuman-
kuman : S. weltevreden, S. london, S. zanzibar,
S. manila, S. ouakam, S. biafra, S. agona, S. le-
xington, S. schwarzengrund, S. ughelli, S.
thompson dan S. paratyphi B var. java asal
ruminansia kecil yang merupakan hasil survai
pada RPH di Bogor dan Jakarta (Sri Poernomo

dkk., sedang dipublikasi). Biakan kuman yang
disuntikkan berumur 18 jam dalam media
nutrient broth (Hamdy and Blanchard, 1969).
Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit
umur 2 bulan sebanyak 165 ekor.

Masing-masing biakan kuman disuntikkan
secara intraperitonial (Sri Poernomo dkk.,
1983 ; Mahmoud and Osman, 1984) pada 5
ekor mencit, dengan dosis masing-masing 0,2 ml
dan dengan ulangan 3 (tiga) kali. Sebagai kontrol
digunakan nutrient broth normal. Pengamatan
dilakukan setiap hari selama 15 hari (Sri Poer-
nomo dkk., 1983). Dihitung mortalitas yang
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terjadi dan tikus yang mati diseksi untuk dilaku-
kan pemeriksaan uji bakteriologi (Cowan &
Steel’s, 1974) dan histopathologi ke disiplin
pathologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa angka
kematian yang terjadi bervariasi. Pada perlakuan
dengan S. agoma dan S. paratyphi B var. java
tingkat kematian yang terjadi sampai 100%,
dengan perincian semua mencit mati sehari
(24 jam) setelah inokulasi (pi). Pada §. biafra,
S. lexington, dan S. schwarzengrund tingkat
kematian yang terjadi sama, yaitu 91,1%, dengan
perincian pada S. biafra sehari setelah penyun-
tikan mencit mati 3, 4, 2 (untuk ulangan I, II,
IIT) dan 2, 1, 2 pada dua hari setelah inokulasi,
sedang sisanya tidak mati sampai akhir penga-
matan. Pada S. schwarzengrund mencit mati
3, 2, 3 ekor (untuk ulangan I, II, III) satu hari
sesudah inokulasi dan 2, 3, 1 ekor (pada ulangan

cian, mencit mati 4, 2, 2 ekor (pada ulangan
I, 11, III) satu hari sesudah inokulasi dan 1 ekor
(pada ulangan II) dua hari sesudah inokulasi,
serta 1, 2 ekor (pada ulangan II dan III) pada
tiga hari sesudah inokulasi, sedang sisanya tidak
mati sampai akhir pengamatan. Pada S. ouakam
sampai 66,6%dengan perincian satu hari sesudah
inokulasi mencit mati 4, 2, 1 ekor (pada ulangan
I, 11, III), pada dua hari sesudah inokulasi mati
2 ekor pada ulangan III dan tiga hari setelah
inokulasi mati 1 (pada ulangan II), sedang
sisanya tidak mati.Pada S. london dan S. zan-
zibar angka kematian yang terjadi sama, yaitu
53,3%,dengan perincian pada S. london mencit
mati sehari sesudah inokulasi masing-masing
ulangan 2 ekor, dua hari setelah inokulasi mencit

mati 1 ekor, (pada ulangan I) dan tiga hari
sesudah inokulasi mati 1 ekor (pada ulangan II),
sedang sisanya tidak mati. Pada S. zamzibar
mencit mati- 1, 2, 1 (pada ulangan I, II, III)
dan dua hari sesudah inokulasi mencit mati 1,
2 ekor (pada ulangan II, III) sedang sisanya tidak
mati. Pada S. ughelli dan S. thomson sampai
40%, sedang pada S. manila 13,3%. Dengan

Tabel 1. Daftar angka kematian mencit akibat inokulasi (intraperitonial) 12 serotype Salmonella asal ruminansia kecil

Serotype Dosis Umur  Apl-  Jumlsh Mortalitas (%) ° Ratarata
(mL) kuman kasi sampel Ulangan (%)
(am) 1 n 1 .
1. 8. agona . 0,2 18 ip 5 100 100 100 100,0
2. 8. paratyphi B var. java 0.2 18 ip 5 100 100 100 - 100,0
8. S biafra 0,2 18 ip 5 100 100 80 91,1
4. S. lexington 0.2 18 ip 5 80 100 100 91,1
5. S. schwarzengrund 0,2 18 ip 5 100 100 80 © 81,1
6. S. weltevreden 0,2 18 ip [ 100 80 80 86,6
7. 8. ouakam 0.2 18 ip 5 80 80 60 66,6
8. S london 0,2 18 ip 5 60 60 40 53,3
9. S. zanzibar 0,2 18 ip 5 20 80 40 53,8
10. 8. ughelli 0,2 18 ip 5 40 40 40 40,0
11. S. thomson 0,2 18 ip 5 40 40 40 40,0
12. 8. manila 0,2 18 ip 5 20 20 - 13,3
13. Kontrol 0,2 18 ip 5 - - - -

I, II, III) dua hari sesudah inokulasi, sedang satu
ekor lagi tidak mati sampai akhir pengamatan.
Pada ‘S, lexingtom mencit mati 4, 3, 5 ekor
. {untuk ulangan I, 11, III) sehari sesudah inokulasi
dan 2 ekor pada ulangan II (untuk dua hari
sesudah inokulasi), sedang sisanya tidak mati.
Pada S. weltevreden sampai 86,6%dengan perin-

perincian pada S. ugbelli dan S. thomson mencit
mati 1, 1, 2 ekor (pada ulangan I, II, III) dua

- hari setelah inokulasi dan tiga hari setelah

inokulasi mencit mati masing-masing 1, 1 ekor
(pada ulangan I, II), sisanya tidak mati. Sedang
pada S. manila mencit mati dua hari sesudah

inokulasi 1 ekor (pada ulangan II) dan mati
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1 ekor lagi tiga hari setelah inokulasi (pada
ulangan I), sedang sisanya tidak mati sampai
akhir pengamatan.

Serotype Salmonella yang diteliti menun-
jukkan angka kematian yang bervariasi pada
mencit, hal ini sesuai dengan penelitian Sri
Poernomo dkk. (1983) pada uji pathogenitas
dari S. virchow, S. bavana, S. bareilly dan
S. oranienburg secara intraperitinial pada anak
ayam yang menunjukkan angka kematian
berkisar antara 50 - 80%. Sedang Carter dan
Collins (1974) mengatakan bahwa angka kema-
tian yang terjadi pada mencit yang diinfeksi
dengan S. enteritidis secara per-os adalah 99%.

Dari Tabel 1 tersebut di atas dapat dikemu-
kakan bahwa serotype S. agoma, S. paratyphi
B var. java, S. biafra, S. lexington, S. schwar-
zengrund, S. weltevreden. S. ouakam, S. london
dan S. zanmzibar adalah pathogen pada mencit,
yaitu dengan angka kematian lebih dari 50%.
Dan diantara ke 9 serotype yang terlihat paling
pathogen adalah S. agoma dan S. paratypbi
B var. java. Selanjutnya S. ugbelli, S. thomson
dan S. manila mempunyai angka kematian di
bawah 50%, hal ini menunjukkan ketiga sero-
type tersebut kurang pathogen terhadap mencit.

Hasil wuji bakteriologi dari mencit yang
mati, dapat diisolasi kembali kuman Salmonella
yang disuntikkan (Cowan & Steel’s, 1974).
Gambaran histopathologi adalah sebagai berikut:
pada jantung terjadi pembendungan dan perda-
rahan, pada daerah jaringan lemak jantung
terdapat kuman-kuman yang disertai infiltrasi
sel-sel limposit. Pada hati terjadi degradasi
sel-sel hati, karyorhexis, karyolysis dan dilatasi
vena centralis. Pada ginjal terjadi pembendungan
dan perdarahan, infiltrasi sel neotrophil dan
lymposit secara lokal di daerah tubuli dan
 interstial, serta degradasi sel-sel tubuli.

KESIMPULAN .

Bahwa masing-masing serotype Salmonella
yang diteliti mempunyai angka pathogenitas
terhadap mencit yang bervariasi. Ternyata
S. agona dan S. paratypbi B var. java mempu-
nyai angka pathogenitas yang paling tinggi
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(100%), sedang S. manila yang terendah (13,3%).
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